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Abstract 
Usury or interest has an additional meaning. Additional meaning in economic 
transactions needs to be clarified and confirmed in accordance with the provisions of the 
text of the Qur'an and the Hadith. The effort to clarify and emphasize is intended to 
discover how God's message can be understood well by economic actors related to God's 
codes. Therefore we need a science or method that specifically discusses and delves into 
how God greets his servant gently to show the right path so that he does not drown in the 
abuses of unjustified interpretations. 
Keywords: Interpretation of the law, verses of usury 
 

Abstrak 
Riba atau bunga memiliki arti tambahan. Arti tambahan dalam transaksi 
perekonomian perlu diperjelas dan dipertegas sesuai dengan ketentuan 
teks dalil al-Qur’an maupun dalam Hadits. Usaha memperjelas dan 
mempertegas dimaksudkan untuk menemukan bagaimana pesan Tuhan 
dapat pahami dengan baik oleh pelaku ekonomi terkait dengan kode-kode 
Tuhan. Maka dari itu diperlukan suatu ilmu atau metide yang secara 
khusus membahas dan mendalami bagaimana Tuhan menyapa hambanya 
dengan lembut untuk menunjukkan jalan yang benar agar tidak 
tenggelam dalam kebinasahan atas tafsir-tafsir yang tidak dibenarkan. 
Keywords: Tafsir hukum, ayat riba 

 
PENDAHULUAN 

Al-Qur’an merupakan sumber atas pencarian dan pengembangan 
Islam dalam berbagai segi kehidupan manusia. Hal tersebut 
membutuhkan penggalian dan pemahaman mengenai ayat-ayat al-Qur’an 
yang cukup mumpuni. Kemampuan yang baik akan menghasilkan 
pemahaman yang baik mengenai objek ayat yang diteliti, termasuk dalam 
bidang perekonomian. Pengembangan ekonomi pada al-Qur’an 
mempunyai sendi yang sama dengan pengembangan bidang lainnya. 
Akan tetapi, perkembangan ilmu ekonomi belum mengalami 
pengembangan yang cukup pesat di ranah kehidupan dan ranah 
penggalian hukumnya. Namun tidak dipungkiri bahwa aplikasi ekonomi 
Islam dewasa ini mengalami perkembangan yang cukup luas. Artinya, hal 
tersebut memperlihatkan bahwa pengebangan hukum ekonomi dengan 
aplikasi ekonomi pada masyarakat tidak mampu berjalan beriringan. 
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Maka dari itu, penulis melakukan penelitian berkaitan dengan hal 
tersebut dalan tulisan ini. 

Tulisan ini menggunakan rumusan dengan menyampaikan focus 
pada pembhasan dengan memaparkan ayat riba beserta penelasannya, 
asbabul nuzul yang berkaitan dengan ayat riba, tafsir ayat riba dengan 
metode tafsir al-Bayan dan metode tafsir al-Misbah, kandungan hokum 
ayat riba dan kesimpulan. 

PEMBAHASAN 

1. Ayat riba dan penjelasannya 
Al-Qur’an memaparkan delapan ayat yang berkaitan dengan 

riba. Delapan dalam empat surat, tiga diantaranya turun setelah Nabi 
hijrah dan satu ayat ketika Nabi berada di Makkah (Shihab, 545). Satu 
ayat ketika berada di mekkah adalah suarat Ar-Rum ayat 39: 

ا  َ َ اللَّه او اجْه يدوُن  ك اةٍاترُ  از  نه ام  ااآت يهتمُه م  او   َ نهد اللَّه بوُاع  اي ره اف لَ  اللنهاس  لل  و  اف ياأ مه بوُ  بًاال ي ره ار  نه ام  ااآت يهتمُه م  او 

ا)للروما:ا فوُن  ع  اهُمُاللهمُضه (93ف أوُل ئ ك   

 

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan 
apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-
orang yang melipat gandakan (pahalanya)”. 

Riba mengandung ma’na tambahan. Secara linguistic, riba 
bisa juga berarti tumbuh dan membesar. (Antonio, 2009) 
Sedangkan secara istilah riba merupakan pengambilan tambhahan 
dari harta pokok atau modal secara buruk atau bathil (Antonio, 
1999). Pemabahan makna riba oleh tokoh dan ulama mengalami 
banyak perbedaan. Kitab jajalain menyebutkan bahwa lafadz “اا م  و 
بًا ار  نه ام   adalah sesuatu yang diberikan atau dihadiahkan kepada ”آت يهتمُه
seseorang dengan harapan mendapatkan balasan yang lebih 
banyak dari yang telah diberikan. Kemudian lafad بوُ" ا  adalah “ل ي ره
orang-orang yang memberikan, mendapatkan balasan yang lebih 
banyak, dari yang telah diberikan. Lafadz ا َ اللَّه نهد  اع  بوُ اي ره  artinya ف لَ 
tidak ada pahala bagi orang yang memberikan sesuatu tersebut. 
Lafadz اآت يهتُاا ا م  فوُن او  ع  اللهمُضه اهُمُ اف أوُل ئ ك   َ اللَّه  َ جْه او  يدوُن  اترُ  ك اةٍ از  نه ام  مه  maksdunya 
adalah orang-orang yang melakukan shodaqoh semata karena 
Allah dengan tujuan mendapatkan ridho dari Nya niscaya akan 
mendapatkan pahala ganda sesuai apa yang dikehendaki. 
(Muhammad, 2008) 

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa riba dalam 
kehidupan antara manusia satu dengan manusia lainnya tidak 
akan mendapatkan tambahan dari Allah. Riba dalam ayat di atas 
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menjelaskan bahwa tidak akan pula mendapatkan pahala bagi 
merekan yang melakukan riba atau tambahan. Riba dalam 
kaitannya dengan pinjaman dengan menunjukkan hadiah bagi 
merekan yang meminjam dengan rekayasa menolong bagi yang 
membutuhkan adalah hal yang salah. Lain halnya dengan 
shodakoh yang bermakna sesuatu perbutan yang akan dilipat 
gandakan oleh Allah. Ayat di atas juga mempunyai indikasi kuat 
tentang peringatan untuk tidak melakukan hal bathil atau 
melakukan perkara yang dilarang oleh Allah. Namun ayat di atas 
tidak menunjukkan bahwa riba itu adalah haram. Maka sebab itu 
pula diperlukan suatu penggalian ayat-ayat lain yang 
mengandung unsur hokum riba secara dzahir. Ayat yang 
mengandung unsur hokum riba secara dzahir terdapat pada surat 
al-Baqarah ayat 287 yang berbunyi: 

ااي ا ين ااأ يُّه  نوُلاللهذ  ذ رُولاللَّهَ االتهقوُلاآم  ااو  ن ااب ق ي اام  ب اام  ن ين ااكُنهتمُهااإ نهااللر   م   )٨٧٢للبقرة:ا(مُؤه

Artinya: hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 
dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman 

Ayat di atas mengandung ‘Amr perintah yang berupa 
larangan. Larang terhadap sesuatu memiliki makna untuk 
berhenti melakukan dalam ilmu Ushul Fiqh. Maka larangan untuk 
mengerjakan riba memiliki makna perintah untuk berhenti 
melakukan riba. Artinya, hokum asal riba adalah haram. (Hudri 
Bik, 1988) Ayat di atas juga memiliki penjelasan dalam sebuah 
hadits yang menguatkan larangan riba. Hadits tersebut bahkan 
secara terang melaknat orang yang bertransaksi riba. Hadits 
tersebut adalah:  

عناجْابرارضىاللََّاعنَاقالا:العنارسولاللََّاصَّىاللََّاعَّيَاوسَّما:اأكلاللربااوموكَّهااوكاتبهاا

 وشاهديَاوقالا:اهماسوءا)رولهامسَّم(

Dari Jabir r.a berkata: rasulullah SAW melaknat 
pemakan riba, orang yang mewakili riba, penulis 
riba dan dua orang yang menjadi saksi transaksi 
riba, beliau bersabda: mereka semua adalah sama. 

Surat al-Baqarah ayat 287 di atas merupakan periode 
terakhir. Periode yang diriwayatkan oleh beberapa perawi seperti 
Ibnu Abbas, ‘Atho dan ‘Ikrimah dan Sadi. Riwayat Ibnu Abbas 
menerangkan bahwa ayat ini diturunkan kepada Bani Amru bin 
Umair bin Auf bin Tsaqof. Bani Amru melakukan pengaduan 
setelah Bani Mughairah bin Makhzum melakukan tambahan riba 
kepada Bani Amru. Bani Amru mengadu kepada Rasulllah dan 
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pelarangan tersebut muncul terhadap mereka yang mengambil 
riba. (Jalalaini, 295) 

‘Atho dan ‘Ikrimah selanjutnya mengatakan bahwa ayat ini 
diturunkan kepada Abbas bin Abdul Mutholib dan Utsman bin 
Affan. Keduanya dilarang oleh Rasulullah untuk mengambil riba 
dari kurma yang dipinjamkan. Selanjutnya Sadi mengatakan 
bahwa diturunkannya ayat ini ketika Abbas dan Khalid bin Walin 
melakukan kerjasama pada masa jahilliyyah. Mereka 
meminjamkan uang kepada orang dengan sumber dari bani Tsaqif. 

Periode sebelumnya diceritakan mengenai perjalanan 
pengambilan hokum terkait riba yang diwahyukan oleh Allah. 
Akan tetapi, pada teks ini belum secara dzahir menyiratkan 
bagaimana ketentuan secara tegas mengenai larangan Allah 
perbuatan yang mengandung unsur riba. Teks tersebut terdapat 
dalam surat An-Nisa ayat 160 dan 161 yang bunyinya sebagai 
berikut : 

اك ث ي    َ اللَّه اس ب يل  اع نه مه ه  د   ب ص  او  ال هُمه َّهته ي  ب اتٍاأحُ  اط  مه َّ يهه  ن ااع  مه ره اه ادوُلاح  ين  اللهذ  ن  رًلاف ب ظَُّهمٍام 

نهها061ُ) ام  ين  َّهك اف ر  ت دهن اال  أ عه او  ل  اب الهب اط  اللنهاس  لل  و  اأ مه مه َّ ه  أ كه ق دهانهُُولاع نهَاُو  ب ااو  مُاللر   ه  ذ  أ خه ذ لبًااأ ل يمًا(او  اع  امه  
(ا060،ا061)للنساءا:ا  

“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami 
haramkan atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang 
dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka 
banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Dan 
disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya 
mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka 
memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami 
telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara 
mereka itu siksa yang pedih.” 

Surat an-Nisa ayat 160 menjelaskan bahwa Allah SWT 
membenci riba dan perbuatan riba tidak akan mendapatkan pahala 
di sisi Allah SWT. Ayat  tersebut memang secara dzahir tidak 
secara langsung mengharamkan riba, hal tersebut mengandung arti 
bahwa teks yang ditulis dalam surat an_Nisa berupa peringatan. 
(As-Shobuni, 390) 

Ayat di atas merupakan surat madaniyah, yaitu diturunan 
di kota Madinah. Ayat tersebut mengkisahkan tentang orang-orang 
Yahudi. Allah menghramkan kepada orang-orang tersebut 
perbuatan yang mengandung riba, akan tetapi mereka tetap 
melakukanya.al-Maroghi menerangkan pua bagaimana nabinabi 
juga telah melakukan pelarangan terhadap perbuatan riba. 
(Musthofa Al-Maroghi, 18) 
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Periode selanjutnya adalah ketika Allah SWT menurunkan 
surat Ali-Imron ayat 130. Surat ali-Imron juga merupakan surat 
madaniyyah. Ayat ini menerangkan tentang orang-orang arab yang 
sering menerima riba  dan melipat gandakan. Ayat ini juga sudah 
secara tegas mengharamkan riba dengan ketentuan bahwa ayat 
tersebut masih sebagian diperuntukkan untuk orang yang saat itu 
mengambil riba dengan melipat gandakan dari modal yang 
dikeluarkan. (Ali As-Shobuni, 390) 

Teks selanjutnya menerangkan bagaiman Allah 
memerintakan untuk menjauhi perbuatan riba. Dalil yang berupa 
teks tersebut terdapat dalam surat Ali Imron ayat 130 

اتُا   لتهقوُلاللَّهَ ال ع َّهكُمه اع ف ةاًو  ع افًاامُض  ب ااأ ضه ات أهكَُّوُلاللر   نوُلالَ  اآم  ين  االلهذ  ون اي ااأ يُّه  ُُ  َّ فه  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan” 

Sebab turunnya surat tersebut diceritakan bagaimana orang 
Arab melakukan kebiasaan transaksi jual beli dengan jangka-waktu 
(kredit). Transaksi dengan jangka waktu tersebut mensyarakatkan 
apabila terjadi keterlambatan dalam pembayaran atau apabila 
dikemudian hari si peminjam ingkar tidak mau membayar, maka 
akan bertambah besar bunga dan bertambah pula jangka waktu 
pembayarannya. Teks dalil selanjutnya adalah surat Al-Baqarah 
ayat 275-276 

اللها  ن  بهطَُاُللشهيهط انُام  ياي ت خ  ااي قوُمُاللهذ  اك م  اإ لَه اي قوُمُون  ب االَ  اللر   اي أهكَُّوُن  ين  اللهذ  اذ ل ك  م  ِّ  

ظ ا ع  وه هاُم  اء  اجْ  نه ب ااف م  اللر   م  ره ح  او  اُللهب يهع  اللَّهَ له أ ح  ب ااو  ثهلُاللر   االلهب يهعُام  اق الوُلاإ نهم  نهاب أ نههُمه ااةاٌم   َ ب   ر 

ال دوُن ا ااخ  اف يه  اهُمه ابُاللنهار   ُ اأ صه اع اد اف أوُل ئ ك  نه م  او   َ رُهاُإ ل ىاللَّه أ مه او  َّ ف  ااس  اف انهت ه ىاف َّ َاُم 

اك فهارٍاأ ث يمٍا)572) اكُله بُّ  ُ ايُ اُلَ  للَّهَ او  د ق ات  ب ياللصه يرُه ب ااو  قُاللَّهَاُللر    ُ (576(اي مه  
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah  
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual-beli itu sama 
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan 
mengharamkan riba. Barang siapa yang datang kepadanya peringatan dari 
Allah. Lalu ia berhenti  maka  baginya  adalah  apa  yang telah berlalu  dan 
urusannya  adalah  kepada Allah dan barang siapa yang kembali lagi, 
maka  mereka  adalah penghuni  neraka yang kekal di dalamnya. Allah 
akan menghapus riba dan melipat gandakan sedekah dan Allah tidak suka 
kepada orang-orang kafir lagi pendosa”.(QS. Al-Baqarah : 275- 276) 

Riba yang dimaksud pada surat di atas adalah Sesutu yang 
biasa dilakukan manusia arab pada masa Jahiliyyah. Saat itu 
diceritkan ketika melakukan transaksi pinjam meminjam dengan 
perjanjian waktu tertentu dan syarat lainnya. Apabila dikemudian 
hari didapati si peminjam tidak mampu membayar pada waktu 
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yang menjadi perjanjian makan akan terjadi pelipat gandaan 
hutang piutang. Ibnu Kasir secara ringkas menjelaskan bahwa 
orang yang memakan riba dengan cara yang demikian diibaratkan 
seperti orang gila yang berdiri dan seperti orang yang sedang 
mengamuk karena kesurpan setan. (Ibnu Al-Manzhur, 1990) 

2. Tafsir ayat riba 
a. Metode tafsir al Bayan 

Metode tafsir yang dimiliki tafsir al-Bayaan menggunakan 
metode ijmali. Metode ijmali menguraikan makna umum yang 
dikandung ayat yang ditafsirkan, akan tetapi mufassir 
diharuskan menampilkan makna-maknanya. (Quraish Shihab, 
2013: 381) Tafsir ijmali merupakan penafsiran al-Qur’an dengan 
metode pengungkapan isi dan kandungan al-Qur’an melalui 
pembahasan yang panjang dan meluas. Pembahasannya hanya 
berupa aspek yang singkat secara Bahasa. Tafsir al-Bayaan juga 
memiliki corak yang khas dalam penafsirannya. 

Corak penafsiran tafsir al-Bayaan memiliki dua pendekatan; 
(1) berorientasi pada teks dalam dirinya (pendekatan tekstual 
dan (2) berorientasi pada konteks pembaca/ penafsir 
(pendekatan kontekstual). Penafsir terlihat lebih berorientasi 
pada teks dalam dirinya, memiliki kearaban karena teks al-
Qur’an turun pada masyarakat Arab. Contohnya adalah ketika 
Hasbie as-Sidiqie tidak memberikan ruang untuk pengalam 
local (sejarah dan budaya) dimana dia hidup ketika menjelaskan 
suatu ayat. Analisa hasbie cenderung bergerak dari refleksi teks 
ke praksis (konteks) dimana ayar rersebut turun, yang akhirnya 
berujung pada konteks kearaban. Surat al-Baqarah 275 
ditafsirkan oleh hasbie sebagai berikut; “orang yang memakan 
riba tiada berdiri, melainkan sebagai berdiri orang yang 
disbanding syaitan (kemasukan syaitan). Yang demikian itu 
disebabkan perkataan mereka; “menyamakan jual beli dengan 
riba”, -Bagaimana meraka menyamakan jual beli dengan riba –
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba- Allah tidak menyamakan hokum keduanya-. Maka barang 
siapa datang kepadanya pengajaran dari Tuhannya, lalu 
berhenti, maka menjadi kepunyaannya apa yang telah diambil. 
Dan urusannya terserah kepada Allah. Dan barang siapa yang 
kembali lagi memakan riba maka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya. (Ash Shiddieqy, 276) 

b. Metode tafsir Al-Misbah 
Metode yang digunankan dalam tafsir al-Mishbah adalah 

metode tahlili. Metode tahlili adalah menjelaskan kandungan 
ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai segi pandangan, 
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kecenderungan dan keinginan secara runtut sesuai dengan 
peruntutan ayat-ayat al-Qur’an. (Quraish Shihab, 2013: 378) 
Metode tahlili dapat dilihat dari bagaiman penafsirnya 
menjelaskan ayat demi ayat, surat demi syrat sesuai dengan 
susunan al-Qur’an (Quraish Shihab, 2013: 385). Meotode tahlili 
memiliki kelebihan diantaranya adalah pandangan dan pesan 
al-Qur’an secara mendalam dan menyeluruh dapat 
dihidangkan dengan baik mengenai tema atau objek yang 
sedang dikaji.  

Corak tafsir yang dimiliki metode tahlili menurut Abdul 
Hay al-Farmawi adalah memiliki banyak ciri penafsirang yakni 
tafsir bi al-Ma’tsur, tafsir ar-Ray’, tafsir ash-Shufi, tafsir al-Fiqh, 
Tafsri al-Falsafi, tafsir al0Ilmi dan tafsir al-Adabi al-Ijtima’i. 
Metode tahlili dalam tafsir al-Misbah yang terdapat dalam ayat 
riba sebagaimana yang terdapat dalam surat al-Baqarah surat 
275-279 membicarakan tentang nafkah atau sedekah dalam 
berbagai aspek. Nafkah yang dihasilkan haruslah berasal 
dengan cari yang halal dan baik. Perolehan harta yang dilarang 
adalah yang merupakan hal yang bertolak belakang dengan 
ayat tersebut (Quraish Shihab, 2002: 587). Persoalan riba yang 
dibicarakan dalam al-Qur’an terdapat ayat lainnya. Tiga surat 
(al-Baqarah, al-Imron dan an-Nisa) turun di Madinah setekah 
Nabi berhijrah dari Mekah. Sedangkan surat ar-Rum turun di 
Mekah. Surat al-Baqarah ayat 275 dianggap sebagai ayat hokum 
terakhir. 

Ayat ini didahului oleh ayat-ayat sebelumnya megenai riba 
maka tidak heran apabila kandungannya bukan ganya 
melarang prakteknya tetapi juga mencela para pelakunya, 
bahkan mengancamnya. Tetapi yang perlu digaris bawahi 
selanjutnya adalah tidak mudah mencari hakikat dari riba itu 
sendiri. 

Riba dalam al-Qur’an tidak menguraikan secara rinci. 
Rasulullah sendiri tidak sempat menguraikannya secara rinci, 
karena rangkaian ayat yang berkaitan dengan riba menjelang 
Rasulullah wafat. Riwayat tentang riba memang tidak 
dipungkiri banyak yang berusaha menguraikannya. Ibnu Jarir 
ath-Thabari meriwayatkan melalu Ibn Zaid yang menerima 
kabar dari ayahnya, bahwa riba pada zaman jahiliyyah adalah 
melipatgandakan dengan hewan apabila tidak dapat 
mengembalikan sesuai jumlah dan tempo. Hewan yang 
dimaksud disini adalah hewan itu sendiri dan usia hewan yang 
harus lebih tua usianya dari waktu selama ia meminjamnya. Hal 
yang demikian yang kemudian disebut dengan kaum musrikin. 
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Kaum musyrikan mempersamakan riba dengan jual beli. 
Persamaan yang digunakan adalah atas dasar keuntungan yang 
diperoleh dari kedua jenis transaksi tersebut. Cara berfikir yang 
demikian memiliki kerancuan dalam berfikir. Gambarannya 
adalah betapa riba telah mendarah daging dalam jiwa mereka 
sehingga menyamakannya dengan jual beli. Padahal secara 
tegas Allah telah menghalalkan jual beli dan mnegharamkan 
riba. Perbedaan yang secara tegas secara subtansi.  

Jual beli adalah transaksi yang menguntunkan kedua belah 
pihak, sedangkan riba adalah transaksi yang merugikan salah 
satu pihak, tentu pihak lainnya akan merasa dirugikan. 
Keuntungan yang di peroleh dari prak tek jual beli adalah 
dengan kerja sama. Sedangkan praktek riba yang menghasilkan 
adalah uang bukan dari usaha kerja. Indikasiny adalah jual beli 
mengaharuskan manusia untuk beraktivitas. Sedangkan riba 
tidak menunjukan aktivitas. Kerja sama mengandung 
kemungkinan untung dan rugi. Sedangkan riba menjamin 
keuntungan bagi pelaku peminjam. Riba tidak membutuhkan 
strategi, menjemen dan kondisi pasar. 

Kesan dari Tuhan yang ditunjukkan dalam ayat riba adalah 
nasehat yang diuraikan Tuhan pasti mengandung hal yang 
benar dan mengandung pula kebermanfaatan. Bagi muslim 
yang beriman yang benar mempercaiNya pasti akan 
memperhatikan peringatan itu. Sebaliknya bagi mereka yang 
menyamakan riba dengan jual beli bisa dipastikan bahwa ia 
tidak mempercayai Allah sehingga mengabaikanNya (Quraish 
Shihab, 593). 

Mereka yang mengabaikan peringatan akan kembali 
bertransaksi dengan praktek riba, maka orang itu adalah 
penghuni neraka dan kekal di dalamnya. Mereka kekal di 
dalamnya dipahami oleh banyak ulama adalah mereka yang 
mempraktekkan riba dengan mengalalkannya atau pun tidak 
mengahalalkannya (Quraish Shihab, 594). Sebagai sanksi yang 
akan didapatkan di akherat nanti sebagaimana ayat selanjutnya 
menjelaskan berkaitan dengan sanksi yang diterima selama di 
dunia. 

Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu 
berbuat dosa. 
Sanksi berasal dari masyarakat kaum lemah. Kaum lemah 

yang telah diproses dari pertumbuhan sikap dengki yang 
diakibatkan dari praktek riba. Hingga pada akhirnya 
menimbulkan kedengkian dan bencana yang mampu 
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membinasakan. Kebinasahan dan keburukan menimpa 
perekomian pada tingkat individu dan kelompok. Banyak 
contoh yang bisa dilihat dari praktek riba. Bagaimana mereka 
yang terjerumus pada kemiskian setelah melakukan praktek 
riba. Maka hal yang demikianlah Allah memusnahkan riba yang 
tidak bisa dirasakan secara langsung oleh pelakunya. 

KESIMPULAN 
Riba atau bunga memiliki arti tambahan. Arti tambahan dalam 

transaksi perekonomian perlu diperjelas dan dipertegas sesuai dengan 
ketentuan teks dalil al-Qur’an maupun dalam Hadits. Usaha memperjelas 
dan mempertegas dimaksudkan untuk menemukan bagaimana pesan 
Tuhan dapat pahami dengan baik oleh pelaku ekonomi terkait dengan 
kode-kode Tuhan. Maka dari itu diperlukan suatu ilmu atau metide yang 
secara khusus membahas dan mendalami bagaimana Tuhan menyapa 
hambanya dengan lembut untuk menunjukkan jalan yang benar agar 
tidak tenggelam dalam kebinasahan atas tafsir-tafsir yang tidak 
dibenarkan. 

Tafsir sebagai salah itu ilmu yang menjelaskan al-Qur’an sebetas 
pada penalaran, kajian ijtihad musfassir sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya. Begitupula tafsir mengenai ayat riba yang terdapat lima ayat 
dalam al-Qur’an yang diturunkan secara bertahap mulai dari kabar 
madharat dampai diharamkan. Hal tersebut memerlukan metode dalam 
menggali tafsir secara baik. Ayat riba yang ditafsirkan  melalui metode 
tahlili maupun ijmali mengandung keseimpulan untuk membedakan jual 
beli dan riba adalag pengambilan resiko antara jual beli dan riba bagi 
pedagang, jaminan untung maupun rugi, produktifitas penjual yang akan 
dimanfaatkan oleh pembeli dengan resiko laba dan rugi, dominasi 
pembeli dan penjual yang seimbang. Perbedaan tersebutlah cukup 
mengurai ayat-ayat mengenai bagaimana pesan Tuhan dapat dipahami 
pada masa sekarang dalam bidang ekonomi mapun berbagai jenis 
transaksi. 
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